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PERLUNYA PELAVANAN B'MBINGAN DAN KONSELING OLEH GLRU
BIMBINGAN DAN KONSELING DI SD/MT

Mulyadi
Dosen Fakultas Tarbiyah dan Kegnruan IAIN Tmam Ronjol Padang

Abstrack: The existence of guidance and counseiing in 5D - MI regnires ¢ forts to achieve
optimal developmeni, so that the national eduention goals are achieved wnd nm,lre.:.j fh.er
learaers to be perfect man. BK noich in SD 7 MF are also considered imporion. ]fﬁ;.x' is
because the BE should be an integrated and integral activity in the overall educational
activities in schools, Four core competencies that must be owned by teachers, namely: 1]
Competence religious, 2) academic competence, 3) Competence or humanilarian, and social
competenice. With-the competence of teachers can fully perforim guidance and counselitng m
SD /M. so that students are able to develop optimally in accordance with the developmental
tasks ir hand, The need for guidairce and counseling services at the basic edneation fevel 0/
MU motivated by several faciors, including the joactors the develupment of edwcation, socio-
cnltural fuctors Gocial and cultural) factors and individhial differences.

Abstrak: Eksistensi bimbingan dan konseling di SD/ME memerlukan berbagai vpaya untuk
tercapainya perkembangan vang optimsl, sehingga mjuan pendidikan nasional tercapai dan
menjadikan peserta didik menjadi insan kamif. Kedudukan BK & SD/MI juga dirasakan

: penting, Ilal ini mengingat BK seharusnya merupakan kegiatan yang terpadu dan integral
dalam keseluruhan kepiatan pendidikan di sekolah. Empat kompetensi pokek yang harus
dimiliki oleh guru vaitu: 1) Kompetensi religious, 2) Kompetensi akademis, 3) Kompetensi
kemanusiaan atau, dan Kompetensi kemasyarakatan, Dengan kompetensi tersebut guru bisa
dengan uteh melakukan bimbingan dan konseling di SD/M1 sehingga peserta didik mamou
berkembang secara optimal sesuai dengan tugas-tugas perkembangan yang diembaanya.
Perlunya pelayanan bimbingan dan konseling pada tingkat rendidikan Dasar SD/MT} dilatar
belakangi oleh beberapa faktor diantaranya faktor perkembangan pendidikan, faktor sosial
kultural {sosial bucaya) dan faktor perbedaan individu,

Kata Kunci : Pelayanan, bimbingan dan konseling, SD/MI, Gurno,
. A. Peadahuluan.

Sekolah atau lewbaga pendidikan
bertyjuan untuk  mempersiapkan  dan

heriman dan bertagwa terhadap Tuhan Yang
Maha Esa dan berbudi pekertt luhur, memiliki
pengetahuan dan keterampilan, kesehatan dan

menghasilken tenaga unwk mengisi formasi-
formasi yang dibutzhkan oleh masyarakat atao
pemerintah, sebagaimana yang tercantum
dalam Tujuan Pendidikan Nnasional yang
telzh digariskan dalam Undang-undang RI No.
2 Tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, vang kemudian diganti dengan
Undang-undang Rl Neo, 20 Tahun 2003
lenlang Sisten Pendidikan  Wasional
dikemnukakan bahwa; “Pendidikan Nasional
bertujuan  untuk  mencerdaskan  kehidupan
bangsa  dan  mengembangkan  manusia
Indonesia  seutuhnya, yaiu  thanusia  yang
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rchani, kepribadian vang mantap dan mandin
serta rasa tanggung jawab memasyarakatan
dan kebangzaan.” (Prayitno, 2001: 8).

Bila dilihat dar sist tujuan peserta didik
menamatkan sekolab atau madrasah maka
dalam hal kuabfikasi yang ada nada tamatan
suatu  sekolah atau lembaga pendidikan
sekurang-iurangnysa memiliki empal
kompetensi polkok yaitu:

1. Kompetensi religious, yaitu kemampuan
urntule mengendalikan diri  asar tidak
melanggar  perintal Adlah SWT dan
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sehaliknya tidak mempermuutkan scoals
sesuatu yang dilarang oleh Allah SWT.

2. Kompetensi akademis atau profesional
adalah seperangkat ilmu pengetabuan dan
teknologi yang scharusnya dimiliki sesuai
dengan bidangnya masing-masing serta
mengaplikasikan tlmu pengetahuan dan
teknologi  tersebut  dalatn  kchidupan
sehari-hari, temasuk ke dalam kopetensi
akademil atau profesional ini adalah
kopctenst  dalam melakukan tangmumg
jaweb sesuai dengan keahbannya.

3. Kompetensi kemanusizun atau individu
adalah merupakan para famatan S$uatu
lembaga  pendidikan  agar mampu
mewujudkan dirinya sebagai pribadi vang
mandiri untuk meclakukan transfomasi din
dari pemabaman diri, pencapaian potensi
ini sangat erat kaitannya dengan

- pencapaian  kematangan dslam aspek
intelektual, emosional dan sesial,

4. Kompetensi  kemasyarakatan  adalah
kemampuan para tamatan sekolah atau
lembaga poendidikan untuk memahami
bahwa dirinya bahagian yang tidak
tepisahkan datii masayarakt yang mampu
mengemban {fugasnya sebagsl anggota
masayarat  dan  warga  Indonesia.
(Muhamin, 2003: 228229},

Keseluruhan kegiatan pendidikan di
sekolah/madrasah seharusnya diarzhkan untuk
mencapai lerwujudnya keempat kompetensi di
atas yaitu kompetensi religius, Fompetensi
akademis atau profesional, kompetensi
kemanusiaan atau Individu dan Kompestens
kemasyarakatan. Apabila selsma ini Iolusan
lembaga pendidikan hanya diarahkan kepada
kompetenst akademik saja tampa diiming
dengan tiga kompetensi lainnya sebagaimana
yang iclah duraikan di atay, maka lembaga
pendidikan hanya akan menghasilkan individu
vang cerdas dan cakap serta bercita-cita tinggi,
tetapi imereka  kurang mampu  memahami
potensi yang dimilikinya dan kurang atau tidak
mampu untuk mewujudkan dinnya di dalam
kehidupan bermasyarakat. Hal inilah yang
menyebabkan peseria  didik  mengalami
kegagalan dan kesukaran scwakle membaur
dengan masyarakat atan di lapangan heija. I

sinilah peranan himbingan dan konselng dalam
pendidilan terutama bagi peserta didik pada
tingkal sekolah dasar (SD/MT)  Melalui
program pelayanan bimbingan dan konscling
vang baik, makes setiap peserta didik
diharapkan mendapatkan kesempatan untuk
mengemnbangkan  setiap potensi yang
dimifikinya seopltimal mungkin, sehingga
mereka dapat menemukan kebahagiaan pribadi
dan kemanfaat sostal. Dengan demikian dapat
distmpulkan bahwa program  pelayanan
bimbingan dan kenseling beusaha untuk dapat
mempertemukan antara kemampuan individu
dengan cita-citanya serta dengan situasi dan
kebutuhan masyarakat, Teatuntunya dalam hal
imi pelayaran bimbingan dan konse¢ling
dimulai  pada tngkat pendidikan dasar
(SD/MI).

Di samping itu peranan pelayanan
bimbinzan dan konseling dalam pendidikan
yakni  sesuai  dengan  urgensi  dan
kedudukannya maka ta berperan scbagai
pepunjang kegiatan pendidika: lainnya dalam
mencapai iujuan pendidikan yang telah
digariskan melalui Undang-undang Republik
indonesia No. 20 Tahun 2003,

Menurgt Muhaimin (2003 73) peran ini
dimanivestasiken dalam bentuk membanty
peseria  didik uvnnk  mengembangxan
kompetenst  kemanusiaan dan  kompetensi
sosial serla meimbantu kelancaran para peserta
didik dalam pengembangan kompetensi
akadcmik dan profesional sesuai dengan
bidapz yang ditckuninya melalw pelayanan
bimbingan dan konseling.

B. Pembahasan -
1. Tujuan Pendidikan Dasar (SD/MII)
Sekolalh Dasar (selanjutnya disingkat SD)
merupakan salab salu jenjang pendidikan
formal vang diselenggarzkan dalam rangka
mempersiapkan peserta didik =ebagar calon
angoota masyarakal yang akan mengisi dan
melanjutkan cita-cita perjuangan bangsa, seria
mempersiapkan mereka untuk melanjutkan
pendidikan ke tingkat yang lebih tinggi
{sckelah menengah). Peraturan pemerintah No.
26 Tahwn 1990, hab 11 pass! 2, menjelaskan
bahwa tujuan  pendidikin  dasar  adalah
memberikan bekal kemampuan dasar kepada



peserta didik agar dapat mengembangkan
kchidupannya  sebagal  pribadi, anggota
masyarakat, warga negara, angpota umat
manusia, dan mempersiapkan wereka wntuk
melanjutkan peadidikan ke tingkat yang lebih
tinggi (sckolzh menengah).

Tujuan pendidikan di SD sesuai dengan
tujuan pendidikan nasional sebagaimana
tercantum  dalam  Undang-undang No. 20
Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional bab IT pasal 3, yaitu: pendidikan
nasional bertyjuan untuk berkembangiya
potensi peserta didik agar menjadi manusia
yang beriman dan bertalowa kepsda Tuban
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi
warga negara  yang  demokratis  serta
berianggung jawab.

Sesuai dengan tujuan pendidikan tersebut
di atas, isi kurikulum SD/MI menipakan
sisunan bahan kajian dan pelajaran untuk
aencapai  twjuan  pendidikan dasar, dalam
rangka membekali dan mempersiapkan upaya
pencapaian wujnan pendidikan nasional. Secara
khusus, pendidikan di SD/MI membekali dan
menviapkan peserta didik  berbagat
penpetahuan, keterampilan, nila, dan sikap
untuk dapat metanjutkan pendidikan ke tingkat
vang Jebih tinggi.

2. Karakteristik Peserta
pendidikan dasar SD/MI
Peserta didik vang belajur di SDY/IL

adalah mereka yang berusia 6 sampai 12
tahun. Pada usia ferscbut apak mengalami
pertumbuhan dan perkembangan yangsangat
menentukan dalam percapalan
kedewasaannya, mereka sedang berada pada
tahap perkembangan masa anak-anak dan
memasuki masa remaja awal. Anak harus
mampu meniatani dan melakukan tugas-tugas
perkembangannya dengan baik, agar tidak
mengalami kesulitun dalam menjalani hidup
dan dan menempuh lugas perkembangan
benkutnya.

Tugas-tugas perkcnibangan yang harus
dicapai peserta didik di SD/MIL sebogaimana
dikcmukakan oleh Achmad Juntika Nuilhsan
dan Akur Sudianto (2004:1), adaiah:

didik  pada
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4. Menanamkan  dan mengembangkan
Lebiasaan dan sikap dalatn benman dan
bertakwa terhadap Tuhan Yang Maba Fsa,

b, Mengembangkan keterampilan  dasar
dalam membaca, menulis dan berhitung,

¢. Mengembangkan konsep-konsep - vang
perlu 4alam kehidupan seha,ri-h_ari.

d  Belajar bergaul dan bekerpa  dengan

kelompok sebaya. _

Belgjar menjadi pribadi yang mandii,

Mempelsjari keterampilan fisik sedorhana

yang diperlukan baik unwk permainan

maupun uniuk kehidupan.

g Mengembanglan kata hati, moral, dar
nilai-milai sebagai pedoman penlaku.

h. Membina hidup schat

i Belajar menjalankan peranan sosial sesual

. dengan jenis kelarainnya.

j.  Mengembangkan sikap
kelompok dan lembaga sosial.

k. Mengembangkan pemahaman dan sikap
awal utituk perencanaan masa depan.

=20

terhadap

Schubungan dengan tugas-tugas
perkembangan di atas unmk pengembangan
stswa yang optimal memerlukan himbingan
yang ferarah, agar iingkat perkembangannya
dapat teriaksana dengan baik. Di sinilah letak
darfi berperannya layanan dan Bimbingan
Konseling. Keberadaan  guru  sebagai
pengganti orang lua sekaligus pendidik dalam
linskungan yang dapat memberikan layanan
bimbingan dan konseling secara terpadu yang
dimuat dalam infusi dari setiap mata pelajaran
yang diberikan kepada anak didik. Materi
bimbingan dapat dibenkan secara bervanasi
dan apat dilaksanakan dalam bentuk Jayanan
perorangan,  kelompok  dan konseling
kelufapok. Di samping itu kegiatan pendukung
bimbingan dan konsefing perlu ditengkapi
untuk layanan bimbingan dan konseling yang
optimal.

3, Perlunya Pelayanan
Konseling Dt SD/MI1
Kedudukan BK di SD/MI juga dirasakan

penting, Hal ini mengingat BK seharusnya

merupakan kegiatan yang terpadu dan integral

dalam keseluruhan hemiaten pencicitan di

seholah.  Departemen  Pendidikan  dan

Bimbingan dan
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Kebudayaan menjelaskan bahwa sekolah
seyogyanya dapat memberikan pelayanan yang
optimal dalam tiga usaha pokok, yaitu:

a. Pemupukan perasaan ngin memiliki
penget:ioan, keterampilan dan nilzi-nilai
mefalui penyajian berbagai maia pelajaran
secara relevan dan efektif.

b. Penyelenggaraan administrasi sckolah
yang memadai, ¥ang MEenumang
terlaksananys pengelolaan proses belajar
mengajar yang optimal.

¢. Memberikan pelayanan bantuan lkhusus
dalam menghadapi ketyatasn-kenyataan
mengenai adanya kesulitan yang dihadapi
oleh peserta didik daam rangka mencapai
perkembangan yang opiimal, (Prayitno,
2001: 45).

Perlunya pelayanan bimbingan dan
konseling pada tingkat pendidikan Dasar
SD/MI} dilatar belakangi oleh beberapa faktor
diantaranya falgor perkembangan pendidikan,
faktor sosial kultural (sosiel budaya) dan
faktor perbedaan individu. Pembahasan
berikut ini akan mengemukakan faktor-faktor
tersebut sehingga layanan bimbingan dan
konseling  dapat  dirasakan  sekaligus
dibutuhkan olel: peserta didik di schkolah
samping untuk menunjang tercapainya tujuan
pendidikan yang diharapkan, yain:

a. Faktor Perkembangan Pendidikan

Pada perkembangan pendidikan
diternukan kenyataan-kenyataan yang
menunjukkan  bahwa perhunya  layanaa

bimbingan dan konseling dalam pendidikan
didasan oleh:
1) Demokratisasi pendidikan
Menurut Joseph A Schmeter yang
dikutip oleh Tim ECCLUTN Jakarta (2003)
“mepgatakan bahwa, demokrasi moiupakan
suatu perencanaan institusional untuk
mencapai  suaty  keputusan  Sebagai
falsafah hidup bangsa, hamper segenap
penjury dupia dewasa ini menganut dan
mengembangkan asas demokratisasi, telah
menyebabkan  muaculnya demokrasi
dalam sceala aspek kehidupan termasuk
aspek pendidikan. Demokms dalam aspek
pendidikan sering juga dikenal dengan
istilah demokratizas: pendidikan,

2)

JLenzandung pengertian bahwa pemberian
kesempatan vang sama kepada sctiap
individu wuntik mepercich pelayanan
pendidikan yang diselenggarakan oleh
pemerintah  atan padan-hadan  Swasta.
llallen A (2002; 26) menjelaskan hahwa
dengan terbukanya kosempalan untuk
memperoleh  pendidikan pada setiap
individu, menimbulkan barkumpulinya
peserta didik dari berbagai latar belakang
atau kondisi sosial, ekonomi, budaya,
suku bangsa dan agama yang berbeda di
suatu  lembaga pendidiken. Melihat
kondisi  iingkungan  yung heterogen
tersebut,  sedikit  banyaknya akan
menimbulkan  kesulitan  dalam  hal
penyesuaian diri bagi peseria didik. Lfal
ini lerlibat dalan kenyataan dimapa suatu
lembaga pendidikan ada peseria didik
yung dominant di samping it ada pula
yaug tensolir dan tertekan atau ada
kelompok miayoutas serig kesulitan-
kesulitan lain yang dihadapinya.

Hal ini tidak mungkin dibiarkan
begitu saja kavena akan menghambat
jelannya proses pendidikan dan tugas-
lugas perkembangannya mercka oleh
sebab itu, di sini akan terlihat betapa
pentingnya layanan bimbingan dan
konseling unfuk membantu para peserta
didik dalam rangka menycsuaikan din
dengan lingkungannya schingga
erciptalah  kehidupan  yang harmonis
dengar  Yingkungan masyarakat  dau
masyarakat sekitamya
Perubahan sistem pendidikan

Pada umumnya salah satu it
perkembangan pendidikan adalah dengan
alanya  perubahan-perubahan dalam
berbagai. komponen  sisten pepdidikan

seperti  kunkulum, sirateg’  belajar
mengajar, media pengaiatan, sumber-
cumber belajar dan  lain schagainya.
Faktor perubaban  sistain pendidikan

tersebut diternui dengan adanya kenyataan
bahwa banyak peserta didik yang tidak
mampu  menyesuaikan  din terhadap
perkembangan dan  perubahan  sistem
pendidikan. (RHallen A, 2002: 143, Cengan
adanya perubahan sistem pendidikan yang



3)

b)
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selalu berkembang dari masa ke masa dan
sesual dengan perkembangan zaman akan
menimbulkan kesalitan bagi para peserta
didik dalam menyesuaikan dirinya dengan
perubahan  dan  perkembangan sistem
pendidikan tersebut. Di sisi lain peseria
didik dituntut untuk mampu menjalani
hidupnys secara optimal, Namun pada
kcnyataannya banyak peserta didik kurang
atau tidak mampu mengatasi hal tersebut,
maka di sinilah peran bimbingan dan
konseling untuk membgznta  mereka
memecahkan masalah perubaban sistem
pendidikan vang mereka hadapi agar
mereka siap atau tidak merasa canggung
dengan adanya perubahan tersebut.
Perluasan program pendidikan

Upaya ini terlihat mengarah pada tiga
dimensi, dimensi-dimensi tersebut adalah
scbagai berilut:
Dimensi meninggi

Kenyataan ini dapat dilihet dengan
semakin bertambabnya Kkescmpatan dan
kemudahan bagi peserta didik untok
tiencapai tingkat pendidikan setinggi
mungkin sesuai dengan potcnsi  yang
dimiliki_ (Hallen A, 2002: 27-28). Disini
peran bimbingan dan konseling sangat
dibutuhkan untuk menentukan dan menilai
peserta didik manakah diantara mercka
yang memtliki kemampuan yang tinggi,
sedang dan rendah scsvai  dengan
potensinya, juga menentukan manakah di

_antarg mereka yang memihki kemampuan

yang fingg dan mampu melanjutkan
pendidikan ke tingkat yang lebib tinggi
Dimensi mendatar

Pada dimenst mendatar ini  gkan
terlihat dalam pembagian jenis sekolah

dalam berbagai jurusan dan sekolah

kejurusan. Dengan beriambahnya jenis
sckolah dan berbagai jurusan ini akan
menimbulkan kebingungan peserta didik
vntuk memilih sekolah dan jurusan mang
yang paling tepat untuk dirinya dar sesua
denzn potensi yang dimilikinya.(Hallen A,
2002: 28). Hal ini akan terlithat dao hasil
belajar yang mereka peroleh. Apabila
lasil belajar yang mereka perolen baik
berartt peranan bimbinpan dan kenseling

herhasil dengan baik dan begilu juga
schatiknya apabila hasil belajar yang
mereka peroleh tendah maka peraman
bimbingan  dan  konseliny  perhu
diperfanyakan, Oleh karena iu, peranas
bimbingan dan konseling sangat penting
dalam menentukan hal tersebut.

¢} Dimensi mendalam

Hal ini termenifestasi  dalain
meningkatnya kesnkaran hidup  yang
Mmenuntut 88SCOTANG mengusai

nengetahuan, keterampilan dan sikap yang
matang untuk  menghadapi  segala
tantangan dalam hidupnya. (Hallen A
2002: 28) Perapan bimbingan dan
konseting di  sini dapat memberkan
kesadaran kepada peserta didik bahwa
kehidupan itu sangat sulit. Untuk itu, di
" dalam dini peserta didik arus mempunyé
pengetzhuan, keterampilan dan sikap yang
matang sehingga peseria didik sanggup
untuk menjawab atau menghadapt sczala
tantangan hidup yang mereka hadapi.

b. Fakior Sosial Kultural {Sosial Budaya)
Pada faktor sosial kultumal, timbul
semacam kesadaran tentang kemungkinan
hesarnya pengaruh perubahan-perubahan dan
masalah yang timbul sebgai akibat darni
perkembangan  zaman  dan  kemajuan
masyarakar terhadap produk sualw lembaga
pendidikan Perkembangan zaman banyak
menimbulkan perubahan dan kemajuan dalam
berbagai  segn kehidupan — mesyarakat.
Perkembangan  ilmu  pengetahuan  dan
teknclog juga di pandang telah menimbulkan
perubahan dalam berbages, segi kehidupan
seperti segi sosial, ekonomi, politik dan lain
sebdgainya. Menurut Rochman Natawidjaya
yang dikutip oleh Halien (2002) mengalakan
bahwa:
Dengan perkemomgan feknologi yang
pesal, timbul dua mcatah PR,
ity pengganiian sehabegion besar
tenaga kerja dengan alai~adat yong
ticnk  memerfikan  banvak  fenaga
fenaga manisia vons sedikit
Bewrpeik e erhcat mesintinlhen
prengasgonran det oo ababi e e
pekerjaan barn yang  micigherkaki

o
*
!
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keatilian  kbwsus dam  memelurfikan

pendidifan khusus bogi orang yang

hendak menjobamye.

Perkembangan berbagai lapangan kerja,
mrsalal kualitas tepaga ahll, masalah masalzh
huburgan sosial, masalah penganeguran dan
lain sebagnainys merupakan dampak dari kedua
masalah pokok vanz disebutkan oleh Rochman
Natawidjaya terscbut di atas. Keadaan seperti
itu berpengaruh kepada kehidupan individu
baik sebagai pribadi maupun sebagai angpota
masyarakat Individu dengan keadsan tersebut
dihadapi pada siuasi yang peanh perubahan
dam yang sangat kompleks. Dalam bidang
lapangan tenaga ketja misalnya, individu
dihadapkan pada kompleknya jenis-ienis dan
syarat-syarat antuk memperoleh pekerjaan Jan
persaingan antar individu. Dengsn keadaan
seperti ini jelasjelas individu dituntut lebih
mampu menghadapn  berbapai masalah
tersebur,  sekaligus memiliki  kemampuan
penyesuatan din  terhadap berbagal situam
yang timbul, Demikian juga masalab
perbedaan yang besar dalam faktor ekonami di
antara anggota suaty kelompok, menspakan
masalah yang herat, Masalah inl terutama
dirasakan individu yang berasal dari golongan
yang tidak marmpu atay golongan menengah ke
bawah. Kondisi ini dapat menimbulkan konflik
yang sukar untuk ditangpulangs.

Dalam hal iu telah dimaklumi bahwa
tidak sctiap individu dapal bethasil dengan
sebaik-baiknya miasalah yang timbul. Peserta
didik harus dipersiapkan untuk mengatast
tantangan yang timbu! dan masalah-masalah
yang dihadapinya  sefelab  selesai  dan
pendidikan vyang ditempnhnya. Lembaga
pendidikan dipandang tidak bisa menutup
masa terhadap perkembangan zaman dan
kehidupan masvarakat wyang dinamis, 1a
seharunya punya tanggungiawab  uniuk
membnatu peserta didik, baik secara pribadi
maupun Scbagai anggota masyarakat agar
berhasil menyesuaikan diri dalam
kemasyarakat  yang setba  dinamis  dan
membantu serta mempersiapkan peserta didik
dalam memecahkan masalah-masalah  yang

~ dihadapinya i kemudian hari. Di sini peranan
bimbingan  dan  konscling  untuk  Ichih
memnahami  dan mengarahkan peserta cidik

uoiuk membuka cakrawala petikiranuya
schingga mereka memiliki kemampuan e
segala bidang dan banyak pengataman dan
pengetabuan  tentang  sesuatu.  Usaha  im
dilakukan agar peserta didik mampu ‘erjun
langsung kemasyarakat menghadapi tantangan
zaman dan dapal berkwrya sesual dengan
keahlian mezeka. '

¢.  Faktor Perbaikan Individu
Menurut tinjau  psikologi, sebenamya
peseria didik adalah pdbadi yang sedang
berkembang menuio  kedewasaan. Proses
perkembangannya dipengaruhi oleh beberapa
faktor baik dad dalam diri sendin maupun
lingkungannya Petkembangan dapat berhasil
dengan baik jika keduva faktor fersebut saling
melengkapt uniuk mencapai perkembangan
vang coptinral hamss ada hasuhan yvapg terarah
digniaranya adalzh sebagai berikut:
13 Masalah perkembangan individu
Szkalah merapakan salal satu bentuk
lingkungan vang bertanggmyg  jawab
dalam memberikan asuhan  terhadap
proses perkembangan  individu  Dalam
memasuki dunia kedewasaan perlu
mempersiapkan matang dalam berbagat
segl seperti intelektoal, emosioral sostal,
dan ciri-ciri kepribadian lainnva. Layanan
bimbingan dan konseling di sekolah
merapakan  satu-satunya  wadah  yang
dapat membanm para peserta didik untuk
menyelesaikan  miasa-masa  transisi dan
tugas-tugas perkembangan bagi setiap
individu. Prinsip-prinsip perkembangan
vang harus diperhatikan adalah schasm
bestkut; :
a) " Hasil  proses helajar_ tergantung
terhadap perkembangan individu
by Pokembancan  berlangsunz  pada
pemulaan
¢} Setap individu
perlenlangan
d} Perkembangan individu meliputi pola
umum
€) Fakitor pembawaan dan lingkungan
berpengarh terhadap proses
perkembanzan individu. {Jumbar dan
Muhammad Surya, 1973 17).

memifki  waklu
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Dari lima macam pringip-prinsip
perlkembangan individu di atas dapat
disimpulkan bahwa perkembangan setiap
individu memiliki wakiu yang memiliki
wakt pada tahun-tahun permulaan yang
mengikuti pola umum, disamping faktor-
faktor pembav-aan dan lingkungan juga
tercemin pada hasil proses belajar peserta
didik yang sangat terpengaruh terbadap

perkembangan  tingkat kemantangan
individu.
Disamping prinsip-prinsip

perkembangan sebagaimana yang teiah
divraikan  di  atas maka  tugas
perkembangan bagl setiap individu perlu
mendapat sepenuhnya dalam  hubungan
dalam maslaha perkembangan individu.
Hurlack (1990: 9) dalam konsepsi tentang
tugas-tugas perkembangan (clevelopmental
falky memaparkan babwa tugas-tugas
perkem-bangan adalah tugas yang muncul
pada saat stau selatar priode tertentu dan
kehidupan individu yang jika berhasil
akan menimbulkan bahagia dan membawa
kearah keberhasilan dalam melgksanakan
tugas-tugas berikutnya Akan tetapi kalau
capal akan menimbulkan tidak bahagia
dan kesulitan dalam menghadapi tugas-
tugas berikutnya. Kedua hal tersebut di
atas baik berhubungan dengan prinsip-
ponsip  perkembangan maupun  fugas-
tugas perkembangan bawi setiap individu
sebagaimana yang telah diuraikan di atas
hendakaya menjadi  perhabkan  serus
dalam melaksanakan layanan bimbingan
dan konseling terhadap peserta didik agar
perkembangan  setiap individu lebih
terarah dan sempuma.

Masalah perbadaan individu

Keunikan imdividu mengandung ard
bahwa tidak ada dua orang individu yang
sama persts dalam aspck kepribadiaunya,
haik aspek jasmani, maupun rohani.
Timbulaya perbedaan individu karena
fuktor  pembawaan  dan
Mengingat bahwa yang menjadi tujuan
penyclidikan adalah perkembangan yang
optimal  dari  sctiap  individu, maka
masatah  pertbedaan individe  perly

fingkungan.

3)

mendapat  lavanan bimbingan  dan

konseling di sekelah atau madrasah yaitu

berupa bantuan kepada individa yang

menghadapi masalah schubungan dengan

petbedaan individu terschut. Beberapa

perbedaan individu unlara lain adalah

sebagal berikui: :

a) Perbedaan kecerdasan {infelegensi).

) Perbedaan dalam kecakapan.

¢} Perbedaan hasil belajar,

d) Perbedaan dalum bakat.

¢} Perbedaan dalam sikap.

fy Perbedaan dalam kebiasaan.

¢} Perbedaan dalam pengetahuan.

t} Perbedaan dalam cita-cita.

i) Perbedaan dalam kepribadian.

i) Perbedaan dalam kebutuhan.

k) Parbedaan dalam minat.

[} Perbedaan dalam  pola-poia dan
tempo perkembangan,

m) Perbedaan dalam ciri-cin jasmani.

n) Perbedaan dalam latar Eelakang
lingkungan. (Hallen A, 2002: 34)

Masalah belajar
Menurut M. Asifin dalam Ramayulis
{2002) mengatakan bahwa, belajar

berujuan agar kegiatan anak didik dalam
menerima, menanggapi serta menganalisa
bahan-bahan pelajaran yang disajikan olch
pengatar yang berakhir pada kemampuan
uniuk menguasai bahan pelajaran yang
dgisajikan itu. Dan  keseluruhan proses
penyehdikan, kegiatan belatar merupakan
kcgiatan inti, Karena belajar meruipakan
suatu  aktivitas tmental atan  psikis
berlangsung dalam interskst aktof dengan
i ngan yang menghasilkan
perubahan-perubahan dalam pengetahuan,
pemahamapn keterampilan nilat dan sikap
petbuatan  belajar dapat  menimbullcan
berbagat masafah baik yang barhubungan
dengan perseta didik vyang beriajar
maupun guru schbaga:.  Hal ini berarti
proses beljar bagl pescrta didik masing-
masing memiliki peibedaan. Perbedaan
terscbut legjadt karena beberapa alasan
scpertt  perbedaan cara menerima  at:u
nchasgosap pelajaran yang diseban olen
perbedaannya nngkat 1, EQ dan ESQ)
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masing-masing individu, Hal. tersehut
sangat pengaruh bagi peserta didik yang
sama-sama dalaim belafar stau menuntut
ilmu  pade linghungan atan lembaga
pendiditan yang sama Qleh karena itu.
sekolah  alau  lembaga  pendidikan
mempunyai tanggung jawab yang besar
agar peserta didik dapat belajar dengan
cara  membanty  mengaiasi  msalah-
wasalah yang timbu! dalam kegiatan
belajar.  Disinilah  letak  pentingnya
program  layanan  Bimbingan  dan
Konseling unfuk membantu peserta didik
agar mereka dapat berhasil dalam belajar
dengan hasil memuaskas,
Masalah kebutuhan individu

Kebutuhan mernupakan dasar
timbutnya tingkah lzku individu. Individu
dalam bertingkah lzka karenz adanya
dorongan uwntwk memernuhi  kebutuhan
kebutuhannya,  Pemenvhan  kebutuhan
merupakan keharusan bagi kelangsungan
hidup individu itu sendiri. Padz umumnya
ada dua jenis kebutnhan pada diri setiap
individu yaite hebutuhan biologis dan
kebhutuhan psizologis. Beberapa
kebutuban anak vyang haurs dipenuhi
adalah sebagai sebagai berikut: kebutuhan
memperoleh kassh sayang kebutuhan
memperoieh harga din, kebutuhan
inemperoleh penghargaan dan orang lain,
kebutuhan unituk dikenal. Kebuivhan rasa
aman dan perlindungan diri. Perlindungan
vntuk mempercleh  kemerdakaan  diri {
Jumbur Muhammad Surya, 1975; 21-22)
Dari enam macam kebwduban individu
atau peserta didik di atas hendak!ah tidak
terlalu  memberikan secara berlebihan,
karena tersebut akan berakibat patal bagi
perkembangannya. (Meh karena itu,
dengan adanya lanyanan Bimbinzan dan
Konseling di lingkungan sekolah akan
dapat membantuy mereka vntuk menjadi

mendiri  dan  dapat  menyeimbangkan
kebutuhan tersebut dengan
linglkungannya.
Masalah penyesuaian din

Setiap individu mernrnyai

penyesuaian din yang berbeda dengan
lingkuntgannya masing-masing begifu juga

dengan peserta didik. Ada yang bisa
bergaul dengan masyarakat, sehingga
mydah baginya dalam menyesuaikan din,
namun sangat disayangkan sckali bag
mereka vang biasanya kurang pergaulan
atau “freper” yang hanya suka menyendiri
ditempatiya  sendiri. Hal int  saugat
menghambat bagi pemikiran dan jiwa
mereka schingea layanan bimbingan dan
korseling hagi peserta didik vyang
biasanya kurang bergaul akan mampu
menjadikan mereka seorang individu yang
bersosialisasi tinggi dengan mengajarkan
bagaimena mengenal dan menyesuatkan
din dengan lingkutigannya.

Dslam pendidikan Islam keberadaan
bimbingan dan konseling sama halnya
dengan  keberadaan bimbingan dan
konseiing dalam pendidikan, karena sama-
samg  membicarskan  konsep mancsia
sentubnya. Konsep manusia  seutuhnys
dalam Islam aualall manusia yang man.pu
memfungsikan keselumahan fungsi-fungs
kemanusian yang dikaruniakan  Allah
kepadanya sehinga tugas bazi scorang
konselar {2 y¥s4a gy adalah perkerjaan
sangat nmulia, karcna memuliakan manusia
akan dapat terelisasi dengan mengunakar
jasa bimbingan dan konseling dalam

perspektif Islam,
Thohari Musoamar mengemukakan
perlunya pelayanan bimbingan dan

konseling dalam pendidikan Islam adalah

sebagal berikut: i

Dari segi jasmanizh (hiologis)

Karena manusia memiliki - unsur
jasmanian atau biologis, maka manusia
memiliki  berbagai  kebutuhan  scperts
makan, minum, berpakaian dan tempat
tinpoal. - Upaya  untuk  memenuohi
kebutuhan  Jasmami  tersebut  dapat
dilakukan sesuar  devrgan  kelcniuan
ketentuan dan peturjuk Allzh, dengan
keyakinan bahwa kelentuan dan petunjuk
Allah  pastit  akan manusia  kepada
kebahagiaan, individu yang berbahagia
tentulah individu vang mampu  hidup
selaras dengan ketentuan Allah termasuk
dalam  usabanya  memenuhi kKebutuhan
jasmaniah.
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Dari segi rohamiah (psikologisy

Sesuai dengan hakikatnya manusia
memerlukan  kebushan rohaniah dalam
arti psikologis, -

Seperti telah diketahui manusia telah
diznugerabkan kemampuan rohkaniahnya
{Psikologis) sepertt pendengaran,
pengelihalan dan gaiy. Dalam lehidopan
nyata baik karena faktor internal maupun
insternal apa yang diperfukan manusia
sebagai psikologinya itu bisa terpenuhi
atay dicari dengan cara vang tidak selaras
dengan ketentuan petunjuk Allah. Di sisi
lain kondisi psikologi manusia ada juga
yarg lemah atay ‘memiliki kelorangan.
Disimlah letak uvrgenoya Bimbingan dan
Konseling Islam memenuhi kebutuhan
rohaniah,
Dari sed individu

Manusiz  merupakan  makhluk
individu yang memiliki khasannya sendisi
sebagai sosok pribadi. Dengan kata lain
keadaan sesecrang mencakup keadaan
jasmaniah dan rohaniab giau
psikologisnya  membawanya  kepada
kehidupan wyang tidak selaras dengan
ketentuan dan petunjuk Altah. Ketidak
normalan  sosok  jasmamiah, ketidak
ungeulan  potensi rohaniah  dapat
membawa manusia kepada kehidupan
vang bdak sclaras dengan ketentuan
dengan petunjuk Allah.
Dari seg sosial

Selain sebagai makhluk individual,
manusia  juga makhluk sosial vang
senantiasa berhubungan dengan manusia
dalam kehidupan kemasyarakat-an. Dalam
kehidupan modern manusia  semakin
kompleks dari segi fatanan kehidupan
yang harus dihadapinya.
Kekompleksitasan kehidopan ini  akan
metmbuat manusia goneang dan  hilang
keseimbangan vang pada akbirnya bisa
menjadikan hidupnya tidak selaras dengan
ketentuan dan petunjuk Allah. Manusia
saling memasksa kehendak, bertika:
pendapat bahkan berperang dan saling
membunuh,

e) Darisegt budaya

Manusia hidup dalam lingkungan fisik
dan sosial. Semakin maju lingkat kehidupan
gemakin manusia harus berupaya terus untuk
meningkatkan berbagai perangkat kebudayaan
dan peradebaunya.  lUmu  dan  ieknolog!
dikembangkan, seni dan olah raga juga
dikembangkan yang pada dasamya unink
memperoleh kehidupan yang sebailk-baiknya,
kendatipun kerab kali makna kebahagiazn
yvang dicari sering kali salah tidak selaras
dengan ketentuan dan petunjuk Allah. Manusia
harus membudayakan alam sekitarnya untuk
keperluan hidupannya biolegis  maupun
spiritual, Dalam mengelola alau
memanfaatkan  alam  sekitammya manusia
kersbkali berlaku rakus, serakah, tidak
memperhatikan kcpentingan orang lgin dan
kelestarian slam yang pada dasamva akan
menjadikan dinnya sendiri terkena akibat
negatif, tampa disadari atau berpura-pura tdak
disadarinya.{ Thohari Musnamar, 1992: 13-
20},

C. TPenutup

Penilaian dan tindak lanjui untuk setiap
program satuan kegiatan oleh guru BK harus
memperhatikan  kelangsungan setiap satuan
kegiatan sesuai dengan kondisi anak di SD/ML
guru BK dapat memperkirakan tindakan apa

yang selamjutnya yang akan dilakukan
tethadap siswa & SD/MIL  yang teleh
melakukan tindakan terientu.  Kegiatan

lanjutan 1w dapat berupa pemberian penguatan
(redaforcemend), pemberian tugas ringan yang
menyenangkan atau mengikutsertakan siswa
vang bersangkutan dalam kegiatan tertentu
U{egj:}tan BK Kelompok)., Untuk program-
program yang lebibh luas yaiiv program
bulapan, ¢atucwulan, semesteran dan tahunan,
penilaian dan tndak lapjutova  dilakukan
bersama dengan kepala sekolah.
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